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ABSTRAK 

 

Pondasi dalam lingkup teknik sipil mendapatkan peran yang sangat 

penting dalam sebuah konstruksi. Pondasi berguna untuk menempatkan bangunan 

dan meneruskan beban yang disalurkan dari atas ke tanah dasar yang kuat 

menahannya. Adapun beban luar yang bekerja pada pondasi dapat berupa beban 

aksial, beban lateral dan momen.  

Tiang pancang yang dianalisis pada tugas akhir ini adalah tiang pancang 

beton dengan variasi kekakuan lentur, EI (flexural stiffness): 0.54EI, 1EI, 1.7EI, 

2.7EI pada tanah non kohesif yang homogen dengan N-SPT = 6 (loose sand). 

Hasil Perbandingan defleksi pada kepala tiang yang dihasilkan antara SAP2000 

dan AllPile untuk 0.54EI sebesar 17.71%, 1EI sebesar 7.65%, 1.7EI sebesar 

1.15% dan 2.7EI sebesar 2.71%.    

Perbandingan Pu antara metode Reese and Matlock dan Program AllPile 

untuk 0.54EI pada kedalaman: 1.9m adalah 0.0023%, 3.8m adalah 0.001%, 5.6m 

adalah 0.0004%, 7.5m adalah 0.0004%, 9.4m adalah 0.0003%, 11.3m adalah 

0.0003%, 13.1m adalah 0.0002%. Perbandingan Pu antara metode Reese and 

Matlock dan Program AllPile untuk 1EI pada kedalaman: 1.9m adalah 0.0015%, 

3.8m adalah 0.0006%, 5.6m adalah 0.0003%, 7.5m adalah 0.0003%, 9.4m adalah 

0.0003%, 11.3m adalah 0 %, 13.1m adalah 0.0001%. Perbandingan Pu antara 

metode Reese and Matlock dan Program AllPile untuk 1.7EI pada kedalaman: 

1.9m adalah 0.5658%, 3.8m adalah 0.0002%, 5.6m adalah 0.0001%, 7.5m adalah 

0.0001%, 9.4m adalah 0.0002%, 11.3m adalah 0.0001%, 13.1m adalah 0 %. 

Perbandingan Pu antara metode Reese and Matlock dan Program AllPile untuk 

2.7EI pada kedalaman: 1.9m adalah 1.7370%, 3.8m adalah 0.0002%, 5.6m adalah 

0%, 7.5m adalah 0%, 9.4m adalah 0.0002%, 11.3m adalah 0.0001%, 13.1m 

adalah 0.0002%. Peningkatan nilai 0.54EI sampai 2.7EI mengalami persentase 

kenaikan defleksi ultimate sebesar 50% untuk metode Reese and Matlock dan 

untuk program AllPile sebesar 54.55%. Faktor yang mempengaruhi pertambahan 

defleksi ultimate adalah dimensi tiang, sehingga pengaruh nilai EI yang semakin 

meningkat akan menghasilkan nilai defleksi ultimate yang semakin bertambah. 

Kata Kunci : EI (flextural stiffness), Reese and Matlock, AllPile, SAP2000. 
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ABSTRACT 

 

Foundation within scope of civil engineering get a very imporant role in a 

construction. The foundation has function put the building of the top and 

forwading load from the surface to the subgrade soil. The external loads 

subjected on the foundation can be either axial load, lateral load and moment. 
 Driven pile analysed at this undergraduate thesis formed concrete driven 

pile with various of flexural stiffness (EI): 0.54EI, 1EI,1.7EI and 2.7EI at 

homogen cohesionless soil with number of value SPT is 6 (loose sand). 

Comparison of the result pile head defelction produced between SAP2000 and 

AllPile for 0.54EI is 17.71%, 1 EI is 7.65%, 1.7EI is 1.15% and 2.7EI is 2.71% 

 Pu comparison between Reese and Matlock method and Program AllPile 

for 0.54EI at a depth of; 1.9m is 0.0023%, 3.8m is 0.001%, 5.6m is 0.0004%, 

7.5m is 0.0004%, 9.4m is 0.0003%, 11.3m is 0.0003%, 13.1m is 0.0002%. Pu 

comparison between Reese and Matlock method and Program AllPile for 1EI at a 

depth of; 1.9m is 0.0015%, 3.8m is 0.0006%, 5.6m is 0.0003%, 7.5m is 0.0003%, 

9.4m is 0.0003%, 11.3m is 0 %, 13.1m is 0.0001%. Pu comparison between Reese 

and Matlock method and Program AllPile for 1.7EI at a depth of; 1.9m is 

0.5658%, 3.8m is 0.0002%, 5.6m is 0.0001%, 7.5m is 0.0001%, 9.4m is 0.0002%, 

11.3m is 0.0001%, 13.1m is 0 %. Pu comparison between Reese and Matlock 

method and Program AllPile for 2.7 EI at a depth of; 1.9m is 1.7370%, 3.8m is 

0.0002%, 5.6m is 0%, 7.5m is 0%, 9.4m is 0.0002%, 11.3m is 0.0001%, 13.1m is 

0.0002%. Increasing the value 0.54EI until 2.7EI has percentage increase of 50% 

ultimate deflection for Reese and Matlock method’s and for software AllPile has 

increased until 54.55%. Affecting factor the increase of ultimate deflection is 

dimension of pile, so the effect of increasing the value of EI will produce the 

ultimate deflection values are increasing too. 

Keywords : EI (Flextural Stiffness), Reese and Matlock, AllPile, SAP2000. 
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